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METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian dapat diartikan sebagai kegiatan yang secara

sistematis direncanakanoleh para peneliti untuk memecahkan permasalahan yang

hidup dan berguna bagi masyarakat, maupun bagi para peneliti itu sendiri.

Sementaradefinisi penelitian yang penulis pahami adalah usaha seseorang yang

dilakukan secara sistematis mengikuti aturan-aturan metodologi secara sistematis,

dikontrol, dan mendasarkan pada teori yang ada dan diperkuat dengan gejala yang
--• • •' "~ ""--'->«

ada. Sumadirtnengatakan|(2003 :6):/

"Pengetahuan yang diperoleh dengan pendekatan ilmiah diperoleh
melalui penelitian ilmiah dan dibangun di atas teori tertentu. Teori itu
berkembang melalui penelitian ilmiah yaitu penelitian yang sistematik
dan terkontrol berdasar atas data empiris".

Untuk mendukung karakteristik suatu penelitian maka penulis mencoba

menguraikan tahapan penelitian sebagai berikut.

A, Metode Penelitian

Metode penelitian didefinisikan sebagai suatu cara kerja untuk mencapai

tujuan yang telah ditentukan agar dapat terkumpul data serta dapat mencapai

tujuan penelitian itu sendiri. Sedangkan arti metode adalah cara utama yang

dipergunakan untuk mencapai sebuah tujuan, misalkan untuk menguji serangkaian

hipotesis dengan mempergunakan teknik serta alat-alat tertentu (Winamo,

1994:130).
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Penelitian ini menggunakan pendekatan data kuantitatif. Oleh karena itu

dituntut ketelitian, ketekunan dan sikap kritis dalam mengumpulkan dan

menyaring data dari berbagai sumber. Kejelasan sumber data yang menyangkut

populasi dan sampel dari sisi homogenitas, volume, dan sebarannya menjadi

sangat utama untuk diperhatikan.

Jujun Suriasumantri berpendapat bahwa suatu penelitian kuantitatif hams

didasarkan pada paradigma positivisme yang didasarkan pada asumsi-asumsi

yang berkenaan dengan objek empiris (Sugiyono, 2004:12). Asumsi-asumsi

tersebut diantaranya adalah:

a. Objek hams dapat diklasifikasikan menumt katagori sifat, jenis, stmktur,

bentuk, wama, dan sebagainya. Berdasarkan asumsi ini maka penelitian

dapat memilih variabel tertentu sebagai objek penelitian.

b. Determinisme (diartikan sebagai hubungan sebab akibat). Asumsi ini

menyatakan bahwa untuk setiap gejala selalu ada penyebabnya.

Berdasarkan pada asumsi kesatu dan kedua, maka penelitian dapat

memilih variabel yang diteliti dan menghubungkan variabel satu dengan

yang lainnya.

c. Suatu gejala hams tetap dan tidak mengalami pembahan dalam suatu

kurun waktu. Apabila gejala yang diteliti bembah-ubah maka akan sangat

sulk untuk dapat dipelajari.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif veriflkatif.

Metode deskriptif adalah metode yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala,

fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat mengenai sifat-
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sifat popuiasi aiau daerah tenentu lYatim Rivanto, 2001: 19). Selain it

deskriptif digunakan pula untuk menerapkan hubungan antar variabel pen

menguji hipotesis, mengembangkan generalisasi, serta untuk mengembangkan

teori yang memiliki validitas universal. Penelitian ini menitikberatkan pada

kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat dengan teknik analisis data

statistik inferensial.

Sugiyono (2004:170) berpendapat bahwa statistik inferensial adalah teknik

statistik yang dipakai untuk mengnalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan

untuk popuiasi berdasarkan data suatu sampel acak.

Nana Sudjana (1991: 52) berpendapat bahwa metode penelitian deskriptif

digunakan apabila penelitian bertujuan untuk menjelaskan peristiwa dan kejadian

yang ada pada masa sekarang. Beberapa jenis yang termasuk dalam penelitian ini

yaitu peneltian kasus, penelitian survey, penelitian perkembangan, penelitian

tindak Ianjut, penelitian analisis, studi waktu dan gerak, serta studi

kecenderungan. Penelitian deskriptif dapat saja mendeskripsikan satu variabel

atau lebih dari satu variabel penelitian.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah tentang "Pengamh

Kemampuan Profesional dan Motivasi Gum Terhadap Efektivitas Pembelajaran

(Penelitian dilakukan di Lingkungan Yayasan Pendidikan Kristen Yahya

Bandung)". Pada penelitian ini penulis ingin mengetahui gambaran bagaimana

pengaruh kemampuan profesional dan motivasi gum terhadap efektivitas

pembelajaran gum-gum tersebut. Penulis mempunyai alasan mengapa memilih

menggunakan metode penelitian deskriptif, yaitu : 1) masalah kemampuan
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profesional dan motivasi mempakan masalah yang bersifat abstrak, sehingga

penulis merasa terbatas hanya mampu mendeskripsikan saja, 2) subjek penelitian

yang dijadikan popuiasi dan sampel adalah para guru yang ada di jenjang

SD,SMP, dan SMA di Lingkungan Yayasan Pendidikan Kristen Yahya Bandung

yang karakteristiknyasudah ditentukan.

Melalui penerapan metode penelitian deskriptif diharapkan dapat

diperoleh gambaran yang lengkap mengenai permasalah yang diteliti. Sedangkan

latar belakang dipilihnya metode deskriptif dan statistik inferensial adalah karena

sangat tepat dan relevan untuk menganalisis peristiwa-peristiwa yang terjadi

pada saat penelitian berlangsung dengan cara mengukur indikator-indikator

variabel penelitian dengan parameter dan teknik pengukuran statistik, sehingga

diperoleh gambaran data tentang pola hubungan di antara variabel-variabel yang

diukur.

Jems penelitian deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian survey, yaitu peneltian yang mengambil sampel dari suatu popuiasi dan

menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data yang pokok sehingga jelas

bahwa metode deskriptif dengan peneltian survey mempakan penelitian dengan

pendekatan kuantitatif Pemilihan tempat penelitian ini didasarkan atas keinginan

penulis dan Iembaga Yayasan Pendidikan Kristen Yahya yang membiayai

pendidikan penulis. Selain itu, pemilihan lokasi ditetapkan dengan alasan

diharapkan dapat memberikan masukan kepada pengambil kebijakan di tingkat

sekolah.
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B. Popuiasi dan Sampel
o

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di lingkungan Yayasan Pendidikan Kristen Yahya

yang beralamat di Jalan LLRE Martadinata 71 A Bandung dengan subjek

penelitiannya adalah guru.

2. Penetapan Popuiasi Penelitian

Popuiasi atau population memiliki arti yang sangat bervariasi. Sanafiah

Faisal (1982: 324) menjelaskan bahwa :

"Popuiasi adalah sekelompok individu tertentu yang memiliki satu
atau lebih karakteristik umum yang menjadi pusat perhatian peneliti.
Popuiasi bias semua individu yang memiliki pola kelakuan tertentu
atau sebagian dari kelompok itu".

Sedangkan Sudjana (1992: 6) berpendapat bahwa popuiasi adalah totalitas

semua nilai yang mungkin baik hasil menghitung ataupun pengukuran, kuantitatif

maupun kualitatif dari karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objek yang

lengkap danjelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya.

Popuiasi adalah kelompok yang menjadi kajian peneliti, di mana

kelompok tersebut dijadikan sebagai objek untuk menggeneralisasikan hasil

penelitian. Kelompok di sini dapat didefinisikan juga sebagai orang atau barang

yang memiliki kesamaan sifat-sifatyang secara kuantitatif bisa dijelaskan

Popuiasi pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok manusia,

binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam suatu tempat dan

secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian.

Penetapan popuiasi yang menjadi sasaran penelitian beserta

karakteristiknya mempakan hal yang penting sebelum menentukan sampel.
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Penulis beranggapan kejelasan pennasalahan penelitian atau menghipotesis yang

dimmuskan sangat berhubungan dengan penetapan sasaran popuiasi tersebut.

Adapun yang dijadikan popuiasi dalam penelitian ini adalah seluruh gum

yang ada dan bekerja di lingkungan Yayasan Pendidikan Kristen Yahya yang

beralamat di Jalan LLREMartadinata 71 A Bandung.

Berdasarkan data pada tahun pelajaran 2005-2006, jumlah popuiasi guru yang

adadi lingkungan Yayasan Pendidikan Kristen Yahya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1

Jumlah guru YPK Yahya
NO JENJANG SEKOLAH JUMLAH

1 Sekolah Dasar 29 orang

2 Sekolah Menengah Pertama 31 orang

3 Sekolah Menengah Atas 56 orang

Jumlah Total 116 orang

Dari jumlah popuiasi tersebut akan diambil beberapa saja sebagai sampel.

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara random samling atau teknik acak.

Dengan demikian semua anggota dalam popuiasi mempunyai probabilitas atau

kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel. Hal ini memungkinkan

karena semua anggota popuiasi dianggap homogen. Penentuan sampel

menggunakan mmus yang dikemukakan oleh Notoatmodjo (2002 : 91) yaitu

sebagai berikut:

n= N_
\+N(d2)
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Keterangan : N = jumlah popuiasi
n = jumlah sampel
d = penyimpangan terhadap popuiasi

Dalam menentukan jumlah sampel, penulis menerapkan tingkat

signifikansi sebesar 95% dan dengan estimasi penyimpangan 5%. Maka sampel

yang diambil adalah sejumlah gum. Perhitungannya dapat digambarkan sebagai

berikut:

n = 116

1+116(0,052)
n= 116

1+0,29
n= 116

1,29

n - 89,922

n = 89,922 dibulatkan menjadi 90

Dengan jumlah sampel keselumhan sebanyak 90 orang, maka penentuan

sampel dari masing-masing jenjang akan menggunakan perhitungan sebagai

berikut :

Unit SD= n = 29 x 90 = 22,5 dibulatkan menjadi 22
116

Dengan perhitungan yang sama maka jumlah sampel dari masing-masing

jenjang adalah sebagai berikut: Tabel 3.2

Jumlah guru YPK Yahya yang dijadikan sampel
NO JENJANG SEKOLAH JUMLAH

1 Sekolah Dasar 22 orang

2 Sekolah Menengah Pertama 25 orang

3 Sekolah Menengah Atas 43 orang

Jumlah Total 90 orang
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3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian selalu terjadi proses pengumpulan data. Proses

pengumpulan data tersebut akan menggunakan lebih dari satu metode

pengumpulan. Metode-metode yang dipilih tentunya disesuaikan dengan sifat dan

karakteristik penelitian yang dilakukan. Sehubungan dengan itu penelitian ini

menggunakan dua teknik pengumpulan data, yaitu studi dokumentasi dan teknik

angket.

3.1. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi dijabarkan sebagai cara pengumpulan data dengan

megkaji serta merekam bagian-bagian yang dianggap penting dari berbagai

dokumentasi yang ada baik di lokasi penelitian maupun di tempat lain yang ada

hubungannya dengan lokasi penelitian.

3.2. Teknik Angket

Angket adalah alat untuk mengumpulkan data yang berupa daftar

pertanyaan yang disampaikan kepada responden untuk dijawab secara tertulis.

Secara umum kelebihan metode angket adalah sebagai berikut : (1) lebih efisien

dan praktis, serta memungkinkan digunakan sampel yang lebih besar

dibandingkan dengan wawancara, (2) semua subjek diberi instruksi yang sudah

baku, maka hasil-hasil penelitian itu tidak diwarnai oleh penampilan, suasana,

perasaan dan tingkah laku peneliti, (3) responden mempunyai waktu untuk

menjawab pertanyaan-pertanyaan, (4) selum responden menghadapi susunan dan
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cara pengisian yang sama untuk selumh pertanyaan, (5) setiap responden

memiliki kebebasan untuk menjawab pertanyaan.

C. Instmmen Penelitian

Secara fiingsional kegunaan instrumen penelitian adalah untuk

memperoleh data yang diperiukan ketika peneliti sudah pada tahap pengumpulan

informal" di lapangan. Perlu disadari oleh penulis bahwa dalam penelitian

kuantitatif, membuat instrumen penelitian, menentukan hipotesis dan pemilihan

statistika adalah termasuk kegiatan yang hams dibuat secara intensif, sebelum

peneliti memasuki lapangan. Karena dalam penelitian kuantitatif instmmen

penelitian memang sehamsnya dibuat terlebih dahulu secara intensif.

Instmmen yang baik adalah instmmen yang valid serta reliabel. Valid

berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu tepat menjawab

sasaran atau dengan kata Iain mampu mengukur apa yang sehamsnya diukur.

Sebuah instmmen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data dari

variabel yang diteliti secara tepat. Sedangkan reliabel berarti instrumen yang

apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan tetap

menghasilkan data yang sama pula atau konsisten. Instrumen yang sudah dapat

dipercaya {reliable) akan menghasilkan datayang dapat dipercaya .

Instmmen penelitian disusun sesuai dengan sub-sub variabel dan indikator

untuk setiap variabel. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner tertutup,

yaitu responden diberi sejumlah pertanyaan yang menggambarkan hal-hal yang

ingin temngkap dari ketiga variabel disertai dengan altematif jawabannya, Setiap

responden diminta menjawab setiap item pertanyan sesuai dengan keadaan dirinya
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dan keadaan yang diketahuinya serta yang dirasakannya d^g^y^^^F *'/
v ':

membubuhkan tanda silang pada alternative jawaban. Penyusunan feestet^L^

didasarkan pada teori yang mendasarinya. Dari teori tersebut, disusun rancangan

instmmen yang selanjutnya diuraikan dalam item pernyataan. Indikator-indikator

dari ketiga variabel operasional penelitian tersebut diuraikan dalam identifikasi

variabel penelitian.

Tabel 33

Variabel Independen Kemampuan Profesional Guru
Var Sub

•

iabe Variabel Parameter Indikator

1 Skala

Menguasai bahan - Mengkaji bahan kurikulum mata pelajaran
_ mata pelajaran dan - Mengkaji isi buku-buku teks mata pelajaran yang

kurikulum sekolah bersangkutan ~B

- Melaksanakan kegiatan-kegiatan yang disarankan
"^ dalam kurikulum mata pelajaran yang 6

c

bersangkutan

Menguasai bahan - Mempelajari imu yang relevan
>^£ pendaJaman / aplikasi - Mempelajari aplikasi bidang ilmu ke dalam

•a
c^_^

"O pelajaran bidang ilmu Iain (untuk program-program studi
X 51 tertentu)

o
4_,

Guru( >inasPei
)

- Mempelajari cara menilai kurikulum mala
C pelajaran

Menguasai - Mempelajari cirri-ciri rumusan tujuan
c pengelolaan instruksional •a

c

c
S .- o

pembelajaran mata - Memmuskan tujuan instruksional mata pelajaran "2
•a pelajaran yang bersangkutan O

c

nali
etcn

(2

Mengenai dan - Mempelajari macam-macam metode mengajar
o

A
"a E

menggunakan - Menggunakan macam-macam metode mengajar. 13

.2 metode mengajar

2*
O

>• 2U L.
Memilih dan - Mempelajari kriteria pemilihan materi dan
menyusun prosedur prosedur mengajar 73

Q instruksional yang - Merencanakan program pelajaran S

3
U

3

c

lepat - Menyusun satuan pelajaran 6

Melaksanakan - Mempelajari fungsi dan peran guru dalam

1
program belajar lnstruksi belajar mengajar 13

1 mengajar - Menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar
- Menyesuaikan rencana program pengajaran o

1 ...J dengan situasi kelas
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Mengenai
kemampuan (entry
behaviour) anak
didik.

- Mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi
pencapaian prestasi belajar

- Menggunakan prosedur dan teknik untuk
mengidentifikasi kemampuan siswa

Ordinal

Merencanakan dan

melaksanakan

pengajaran remedial

- Mempelajari faktor-faktor penyebab kesulitan
belajar

- Mendiagnosis kesulitan belajarsiswa

Ordinal

Mengatur tata ruang
kelas pengajaran

- Mempelajari macam-macam pengaturan tempat
dudukdan setting ruangan kelas sesuaidengan
tujuan-tujuan instniksional yang hendak dicapai

c

'S
w

o

Menciptakan iklim
belajar mengajar
yang serasi

- Mempelajari faktor-faktor yang mengganggu
iklim belajar-mengajar yang serasi

- Menggunkan strategi dan prosedur
pengelolaan kelas yang bersifat preventif

•a
c

t5

O

Mengenai, memilih,
dan menggunakan
media

- Mempelajari kriteria pemilihan media pendidikan
- Menggunakan media pendidikan •a

c

O

Membuat alat-alat

Bantu pelajaran
sederhana

- Mengenali bahan-bahan yang tersedia di
lingkungan sekolah untuk membuat aJat-alat
bantu mengajar

Ordinal

Menggunakan
perpustakaan dalam
proses belajar
mengajar

- Mempelajari fungsi-fungsi perpustakaan dalam
proses belajar

- Menggunakan macam-macam sumber
perpustakaan

- Menilai sumber-sumber perpustakaan

5

S
w

o

Menguasai landasan-
landasan

kependidikan

- Mengenali fungsi sekolah sebagai Iembaga sosial
yang secara potensial dapat memajukan
masyarakat dalam arti luas serta pengaruh timbal
balik antara sekolah dan masyarakat

"5

O

Mengelola interaksi
belajar

- Menggunakan cara-cara memotivasi siswa
- Menggunakan macam-macam bentuk pertanyaan
secara tepat

- Mempelajari cara-cara berkomunikasi
antarpribadi i

Ordinal

Menilai prestasisiswa
untuk kepentingan
pengajaran

- Menyusun teknik dan prosedur penilaian
- Mempelajari kriteria pemilihan teknik dan

prosedur penilaian
- Menggunakan teknik dan prosedur penilaian.
- Mengolah dan menginterpretasikan hasil

penilaian
- Menggunakan hasil penilaian untuk perbaikan

proses belajar mengajar

Ordinal
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Variabel

c

a

-2

>

Mengenai fungsi dan
program layanan
bimbingan dan
penyuluhan di
sekolah

Menyelenggarakan
program layanan
bimbingan di sekolah

Mengenai dan
menylenggarakan
administrasi sekolah

Menyelenggarakan
administrasi sekolah

- Mempelajari program layanan bimbingan
dtsekolah

- Mengkaji persamaan dan pebedaan fungsi.
kewenangan. serta tanggung jawab, antara
gurudan pembimbing di sekolah
-Mengidentifikasi kesulitan-kesulitan yang
dihadapi murid di sekolah

- Mempelajari slruktur organisasi dan administrai
sekolah

- Mempelajari peraturan-peraluran kepegawaian
pada umumnya dan peraturan kepegawaian guru
padakhususnya

- Menyelenggarakan administrasi sekolah
- Mempelajari prinsip-prinsip danprosedur
pengelolaan program akademi.

Tabel 3.4

Variabel Independen Motivasi Kerja

Sub

Variabel

a

-S
^ a*

* 1
08 *-
> O

S-c
o

H

Parameter

Usaha-usaha

dalam

melakukan

pekerjaan

Prestasi secara

individual

Umpan balik

Usaha-usaha

perbaikan

Indikator

- Berusaha dengan kemampuan yang dimiliki dapat
mempengaruhi hasil kerja

- Tertantang untuk berani mengambil resiko
pekerjaan

- Adadorongan untuk mencapai prestasi dalam
bekerja

- Menyusun rencana kerjasecaramenyeluruh
- Adanya semangat untuk meraih berprestasi

- Adanya umpan balik yang baik dari hasil pekerjaan
- Memiliki rasa tanggung jawab yangtinggi

.- Berusahamencari cara yang terbaikdalam
menangani pekerjaan

- Memiliki tujuan yang realistis
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Ordinal

Ordinal

Ordinal

Ordinal



Variabel

c
o

-3
C
o

a.

a

"5

.2
"u

>

Tabel 3.5

Variabel Dependen Efektifitas Pembelajaran

Sub

Variabel

E

a,

C5

Parameter

Pemanasan

dan Apersepsi

Ekspiorasi

Indikator

memulai pembelajaran dengan hal-hal yang
diketahui dan dipahami siswa
memotivasi siswa dengan bahan ajar yang
menarik danberguna bagi kehidupan mereka
gerakkan peserta didik agar tenank dan
bemafsu untuk mengetahui hal-hal yang baru

perkenalkan materi standard an kompetensi
dasar yang harus dimiliki siswa
kaitkan materi standard dan kompetensi dasar
yang barudengan pengetahuan dan
kompetensi yang sudahj dimiliki oleh peserta
didik;

guru memilih metode yangpaling tepat, dan
gunakan secara bervariasi untuik
meningkatkan penerimaan peserta didik
terhadap materi standard dan kompetensi baru.

Konsolidasi a meiibatbatkan siswa secara aktif dalam
Pembelajaran menafsirkan dan memahami materi standar dan

kompetensi baru;
b. melibatkan siswa secara aktif dalam proses

; pemecahan masalah (problem solving),
teruiama dalam masalah-masalah actual;

I c. letakkan penekanan pada kaitan structural, yaitu
kaitan antara materi standard an kompetensi
baru dengan berbagai aspek kegiatan dan
kehidupan dalam lingkungan masyarakat;

d memilih metodologi yang paling tepat sehingga
materi standar dapat diproses menjadi
kompetensi peserta didik.

Pembentukan

kompetensi,
sikap, dan
perilaku

Penilaian

formalif

mendorong peserta didik untuk menerapkan
konsep. pengertian, dan kompetensi yang
dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari;
Praktekkan pembelajaran secara langsung agar
siswa dapat membangun kompetensi, sikap,
dan perilaku baru dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan pengertian yang dipelajari;
Gunakan metodologi yang paling tepat agar
terjadi perubahan kompetensi. sikap. dan
penlaku peserta didik.

kembangkan cara-cara untuk menilai hasil
pembelajaran peserta didik;
gunakan hasil penilaian untuk menganalisis
kelemahan siswa dan masalah-masalah yang
dihadapi guru dalam memberikan kemudahan
pada peserta didik;
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c. pilihlah metodologi yang paling tepat sesuai
dengan kompetensi yang ingindicapai

Kisi-kisi intrumen di atas disusun dengan maksud untuk mempermudah

pengelompokkan dan pehitungan data, baik secara kelompok variabel maupun

peritem. Kriteria skor yang menjadi acuan untuk setiap item digambarkan sebagai

berikut:

Tabel 3.6 Kriteria Penilaian Alternatif Jawaban (Skala Likert)

AlternatifJawaban Positif Skor Alternatif Jawaban Negatif

Sangat Setuju (SS) 5 Sangat Tidak Setuju (STS)

Setuju (S) 4 Tidak Setuju (TS)

Ragu-ragu (R) 3 Ragu-ragu (R)

Tidak Setuju (TS) 2 Setuju (S)

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 Sangat Setuju (SS)

(Sugiyono, 1999: 149)

D. Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen

a. Validitas Instrumen.

Proses perhitungan validitas instrumen dilakukan dengan menggunakan

"rumus korelasi product moment", yaitu :
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ZXY fyX)fl'Y)
rxv =• n

V£X-- aXl-l/lT?- (XY)j
n n

Keterangan:

rxy = besarnya koefisien korelasi, N=jumlah responden

IX =jumlah skor dalam sebaran X, IY =jumlah skor dalam sebaran Y

Kriteria minimum dianggap valid kalau r (korelasi) > 0,514. Hal ini berdasarkan r

tabel untuk N= 15 dengan tarafsignifikan 0,05, maka apabila korelasi antara butir

dengan skor total kurang dari 0,514 maka butir dalam instrumen tersebut

dinyatakan tidak valid.

Kaidah keputusannya adalah sebagai verikut:

- Jika rhitung > rtabel, maka alat ukur atau instrumen penelitian yang digunakan

adalah valid.

- Jika rhitung <rtabel, makal alat ukur atau instrumen penelitian yang digunakan

adalah tidak valid.

Seluruh perhitungan yang dikemukakan di atas, baik pengolahan,

pengujian, dan analisis untuk membuktikan tingkat validitas dengan alat bantu

program SPSSfor Window.
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a 1 Hasil ujicoha instrumen Variabel Efektivitas Pembelajaran

Hasil uji validitas angket untuk variabel Efektifitas Pembelajaran (Y) berupa

kuesioner yang memiliki 30 item pertanyaan. Berikut hasilnya dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 3.7

Hasil Uji Validitas Item Variabel Y

Item r Hi lung TT.w (95%X30) Kesimpulan

1. 0,4908 0,361 Valid

2. 0,4504 0,361 Valid

3. 0,4818 0,361 Valid

4. 0,4370 0,361 Valid

5. 0,6296 0,361 Valid

6. 0,4634 0,361 !Valid
7. 0,6631 0,361 Valid

8. 0,4998 0,361 Valid

9. 0,7181 0,361 Valid

10. 0,6861 0,361 Valid

11. 0,6137 0,361 Valid

12. 0,6425 0,361 Valid

13. 0,5869 0,361 Valid

14. 0,5801 0,361 Valid

15. 0,3800 0,361 Valid

16. 0,6639 0,361 Valid

17. 0,3901 0,361 Valid

18. 0,6199 0,361 Valid

19 0,5060 0,361 Valid

20. 0,5216 0,361 Valid

21. 0,5285 | 0,361 Valid

******
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Item Hilung * Tabel (95%)(30) Kesimpulan

~>-> 0.6249 0,361 Valid

23. 0,4579 0,361 Valid

24. 0,5414 0.361 Valid

25. 0,4666 0,361 Valid

26. 0,4847 0,361 Valid

27. 0,5371 0.361 Valid

28. 0,4581 0,361 Valid

29. 0,5893 0,361 Valid

30. 0,6209 0,361 Valid

Berdasarkan data di atas, maka diambil kesimpulan angket untuk variabel Y

adalah valid pada taraf kepercayaan 95% dan dapat dipergunakan sebagai alat

pengumpul data.

a.2 Hasil ujicoba Instrumen Kemampuan Profesional Guru (XI)

Hasil uji validitas angket untuk variabel Kemampuan Profesional Guru (XI)

berupa kuesioner yang memiliki 30 item pertanyaan. Berikut hasibya dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.8

Hasil Uji Validitas Item Variabel Xi

jItem t Hitung TT.b«i(95%)(30) Kesimpulan

1. 0,5707 0,361 Valid

2. 0,5259 0,361 Valid

3. 0,5869 0,361 Valid

4. 0,5972 0,361 Valid

5. 0,3857 0,361 Valid
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Item * Hitting Tt.i*i(95%)(30) Kesimpulan

6. 0,7262 0,361 Valid

7. 0,5685 0,361 Valid

8. 0,5705 0,361 Valid

9. 0,4597 0,361 Valid

10. 0,5869 0,361 Valid

11. 0,5998 0,361 Valid

12. 0,6357 0,361 Valid

13. 0,6626 0,361 Valid

14. 0,3953 0,361 Valid

15. 0,6626 0,361 Valid

16. 0,5008 0,361 Valid

17. 0,4481 0,361 Valid

18. 0,5918 0,361 Valid

19. 0,4136 0,361 Valid

20. 0,5230 0,361 Valid

21. 0,45% 0,361 Valid

22. 0,6274 0,361 Valid

23. 0,5414 0,361 Valid

24. 0,5939 0,361 Valid

25 0,5179 0,361 Valid

26.

27.

28.

03882

0,4201

0,5928

0,361 Valid

0,361 Valid

0,361 Valid

29. 0,8548 0,361 Valid

30. 0,4838 0,361 Valid

Berdasarkan data diatas, maka diambil kesimpulan angket untuk variabel Xi

adalah valid pada taraf kepercayaan 95% dan dapat dipergunakan sebagai alat

pengumpul data.
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a 3 Hasil ujicoha Instrumen Motivasi Kerja Guru (X2)

Hasil uji validitas angket untuk variabel Motivasi Kerja Guru (X2) berupa

kuesioner yang memiliki 30 item pertanyaan. Berikut hasilnya dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:

Tabel 3.9

Hasil Uji Validitas Item Variabel X2

Item Y HItang TT.w(95%X30) Kesimpulan

1. 0,5078 0,361 Valid

2. 0,4731 0,361 Valid

3. 0,4262 0,361 Valid

4. 0,4362 0,361 Valid

5. 0,4592 0,361 Valid

6. 0,4609 0,361 Valid

7. 0,4999 0,361 Valid

8. 0,4506 0,361 Valid

9.

10.

0,4261 0,361 Valid

0,5256 0,361 Valid

11. 0,6092 0,361 Valid

12. 0,6052 0,361 Valid

13. 0,5078 0,361 Valid

14. 0,6553 0,361 Valid

15. 0,5356 0,361 Valid

16. 0,5991 0.361 Valid

17. 0,6553 0,361 Valid

18. 0,4928 0,361 Valid

19. 0,4910 0,361 Valid

20. 0,5149 0,361 Valid

21. 0,5222 0,361 Valid

22. 0,5816 0,361 | Valid
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Item * Hitung T Tabel (95%)(30) Kesimpulan

23 0,5031 0,361 Valid

24. 0,5850 0,361 Valid

25. 0,5673 0,361 Valid

26 0,5454 0,361 Valid

_27

28.

0,6373 0,361 Valid

0,4487 0,361 Valid

29. 0,5149 0,361 Valid

30. 0,6314 0,361 Valid

20. 0,422 0,361 Valid

Berdasarkan data diatas, maka diambil kesimpulan angket untuk variabel X2

adalah valid pada taraf kepercayaan 95% dan dapat dipergunakan sebagai alat

pengumpul data.

b. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Hasil perhitungan dengan menggunakan porogram SPSS maka diperoleh

nilai thjtung untuk variabel efektifitas pembelajaran (Y) sebesar 8.69. Selanjutnya

nilai thitang tersebut dibandingkan dengan Wi- Variabel efektifitas pembelejaran

dinyatakan reliabel karena 8,69 > 2,763.

Untuk variabel kemampuan profesional guru (XI) diperoleh nilai thjtung

sebesar 7,04. Selanjutnya nilai t^ng tersebut dibandingkan dengan ttobd 2,763.'

Variabel efektifitas pembelajaran dinyatakan reliabel karena 7,04 > 2,763.

Sedangkan untuk variabel motivasi kerja guru (X2) diperoleh nilai thitung

sebesar 7,90. Selanjutnya nilai t^lm% tersebut dibandingkan dengan ttabci , 2,763.

Variabel efektifitas pembelajaran dinyatakan reliabel karena 7,90 > 2,763.
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Secara singkat, berdasarkan hasil uji coba terhadap 30 responden, kemudian

skor yang diperoleh diolah dengan program SPSS diperoleh nilai alpha untuk

setiap variabel dan thitung serta nilai t tabel (0,995) (28) sebagai berikut :

Tabel 3.10

Hasil Uji Reliabilitas Angket

!
[ Variabel Nilai

Alpha
Nilai

tfCtunp

Nilai

tTabel
Kesimpulan

i Xl 0,9096 7,04 2,763 Reliabel

! *2 0,9143 7,90 2,763 Reliabel

Y 0,9235 8,69 2,763 Reliabel

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh harga r pada korelasi yang tinggi

dan thitung > ttabd Dengan demikian diambil kesimpulan bahwa angket variabel Xi,

variabel X2, dan variabel Y adalah reliabel.

E. Analisis Data Penelitian

Untuk mengetahui makna data yang terkumpul maka dilakukan analisis

data. Kegiatan ini menuntut langkah-langkah :

1. Menyeleksi data untuk dapat diolah lebih lanjut dengan cara memeriksa

jawaban responden sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.

2. Menentukan bobot nilai untuk setiap alternatif jawaban pada setiap

variabel penelitian dengan menggunakan skala penilaian yang telah

ditentukan selanjutnya menentukan skomya.
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3 Menghitung persentase skor rata-rata dari setiap variabel XI, X2, dan
c

variabel Y. Cara ini dilakukan untuk mengetahui kecenderungan umum

jawaban responden terhadap setiap variabel penelitian dengan formula

(Sugiono, 2004: 204):

P=IX

Xid

Keterangan : P = persentase skor rata-rata yang dicari,

IX = adalah jumlah skor hasil penelitian, dan

Xid = skor ideal untuk setiap variabel

Setelah hasilnya diperoleh selanjutnya dikonsultasikan dengan kriteria

yang telah ditetapkan sebagai berikut:

90-100% = sangat baik

80-89% baik

70-79% cukup

60-69% sedang

50-59% rendah

<49% rendah sekali

4. Uji Persyaratan Analisis

Pengujian persyaratan analisis dilakukan apabila menggunakan analisis

Parametric sebagai berikut (Sugiyono, 2004: 150):

a. Uji homogenitas, digunakan untuk mengetahui apakah data yang

dihuibungkan sejenis (homogen) dengan metode Anova satu jalur (one
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way Anova). Kriteria pengujian bila Fhitung < Fiabci atau'̂ ila Asyjntop

Signifikansi >0,05 maka dta dikatakan homogen. G ^Jf^iJ!..

b. Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang

dihubungkan berdistribusi normal, dengan menggunakan perhitungan

uji Kolmogorov Smimov dengan kriteria pengujian bila Zhitung

Ztabel atau bila Asymtop Signifikansi > 0,05 maka distribusi data

normal.

5. Analisis Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi diberi notasi r. Dari hasil analisis yang dilakukan

dengan menggunakan perhitungan SPSS versi 13 dibantu dengan perhitungan

manual yang memakai rumus koefisien korelasi ganda (Sugiyono, 1997: 218):

RyXiXi = Vr yxi + ryxi- 2rvx\.rvx2.rxix2
I - r2 xix2

Keterangan:

RyXiX2 = korelasi antra variabel Xi dengan X2 secara bersama-sama dengan

variabel Y

RyXi = korelasi product moment antara Xi dengan Y

RyX2 = korelasi product moment antara X2 dengan Y

RX1X2 = korelasi product moment antara Xi dengan X2
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6. Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi pada prinsipnya yaitu mengukur persentase variasi

yang dapat dijelaskan oleh garis regresi berganda linear. Besamya koefisien

determinasi diberi notasi r2.

7. Analisis Koefisien Determinasi Parsial

Analisis ini sebenarnya mengukur presentasi variabel independent Xi dan

X2 secara terpisah terhadap variabel dependen Y. Sebagai contoh r^yx^x2)

mengukur secara terpisah berapa persen dampak variabel Xi terhadap Ydengan

cara menghilangkan tendensi X2.

8. Pengujian Regresi Linier Ganda

Hipotesis penelitian ini memerlukan pengujian melalui analisis regresi.

Analisis regresi yang digunakan untuk memprediksikan nilai variabel dependen

apabila nilai variabel independen diubah yaitu analisis regresi linier ganda dengan

menggunakan dua prediktor. Rumus persamaan regresi yang digunakan adalah

sebagai berikut(Sugiyono, 1999: 250):

Y = a - hiXi > h2X2

Keterangan:

Y = subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan

a = konstanta (harga Y bila X=0)
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b = angka arah atau koefisien regresi menunjukkan angka penurunan dan

peningkatan nilai variabel dependen yang didasarkan pada hubungan nila

variabel independen. Bila b(+) maka naik, bila b(-) maka terjadi penurunan

X = subyek variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.

Sedangkan rumus untuk mencari harga a, bl, b2 adalah sebagai berikut

(Sugiyono, 1999: 252):

SY = an + bi£Xi+b2XX2

XXi Y = a£Xi + biZXi + D2XX1X2

ZX2 Y = aZXi + biZXi + b2XX2

9. Menguji Hipotesis Penelitian

Langkah-langkah yang akan ditempuh adalah sebagai berikut:

a. Menghitung koefisien korelasi antara variabel XI terhadap variabel Y, dan

X2 terhadap variabel Y,serta XI, X2 terhadap Y

b. Menguji signifikansi koefisien korelasi antara variaebel dengan

menggunakan rumus (Sudjana, 1992: 380):

t = rin-2
\-r

Keterangan : r = koefisien korelasi product moment

n = jumlah responden

c. Selanjutnya mencari besamya koefisien determinan dengan tujuan untuk

mengetahui besamya pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen.

Pengujian ini menggunakan rumus

KD= r2x 100%



Keterangan : KD = koefisien determinan yang dicari \\ * t •'!£;,. r^w' £

\\ 'W^ /

Interpretasi terhadap kuatnya hubungan antara variabel digunakan pedoman yang

dikemukakan Sugiyono (2003: 214):

0,00 - 0,199 = sangat rendah

0,20 - 0,399 = rendah

0,40 - 0,599 = sedang

0,60 - 0,799 = kuat

0,80-1,000 = sangat kuat
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